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عْمَالَِا،
َ
نْفُسِناَ وَمِنْ سَيِئّاَتِ أ

َ
وْرِ أ مَْدُهُ وَنسَْتَعِينُْهُ وَنسَْتَغْفِرُهُ، وَنَعُوذُْ باِلِله مِنْ شُُ

َ
مَْدَ لِله ن

ْ
 إِنَّ ال

ُ يكَْ لَ  شَِ
َ

ُّٰ وحَْدَهُ ل  الل
َّ
ُ، أشْهَدُ أنْ لَا إِلٰ إلا

َ
ُ وَمَنْ يضُْلِلْ فَلَ هَادِيَ ل

َ
 مَنْ يَهْدِهِ الُله فَلَ مُضِلَّ ل

ُ دًا عَبدُْهُ وَرسَُوْلُ نَّ مُمََّ
َ
شْهَدُ أ

َ
.وَأ

يدٌْ. يدٌْ مَِ  إِبرَْاهِيمَْ وعَََ آلِ إِبرَْاهِيمَْ، إِنَّكَ حَِ
دٍ كَمَا صَلَّيتَْ عََ دٍ وعَََ آلِ مُمََّ  الَلَّهُمَّ صَلِّ عََ مُمََّ

يدٌْ يدٌْ مَِ  إِبرَْاهِيمَْ وعَََ آلِ إِبرَْاهِيمَْ، إِنَّكَ حَِ
تَ عََ

ْ
دٍ كَمَا باَرَك دٍ وعَََ آلِ مُمََّ .وَبَاركِْ عََ مُمََّ

عُوذُْ باِلِله مِنَ
َ
، أ

َ
وصِْيكُْمْ وَنَفْسِْ بتَِقْوَى الِله عَزَّ وجََلَّ حَيثُْ قَالَ تَبَاركََ وَتَعَال

ُ
 عِبَادَ الِله، أ

يطَْانِ الرَّجِيمِْ :الشَّ

ي خَلقََكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وخََلقََ مِنهَْا زَوجَْهَا وَبَثَّ مِنهُْمَا ِ
َّ

هَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ ال يُّ
َ
 ياَ أ

رحَْامَ إِنَّ اللَّ كَنَ عَليَكُْمْ رَقِيبًا
َ ْ
ي تسََاءَلوُنَ بهِِ وَال ِ

َّ
 كَثِيًرا وَنسَِاءً وَاتَّقُوا اللَّ ال

ً
رجَِال

عْمَالكَُمْ وَيَغْفِرْ لكَُمْ
َ
 سَدِيدًا يصُْلِحْ لكَُمْ أ

ً
ينَ آمَنوُا اتَّقُوا اللَّ وَقوُلوُا قَوْل ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
 وَقَالَ: ياَ أ

ُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيمًا
َ

ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللَّ وَرسَُول

مُوْرِ
ُ
لأ

ْ
هَدْىِ هَدْىُ مُمَّدٍ صَلّ الله عَليَهِْ وسََلمَّ، وَشَّ ا

ْ
دَِيثِْ كِتاَبُ الِله، وخََيَْ ال

ْ
صْدَقَ ال

َ
 فَأنِّ أ

ا بَعْدُ مَّ
َ
:مُدَْثاَتُهَا، وَكُّ مُدَْثةٍَ بدِْعَةٌ وَكُّ بدِْعَةٍ ضَلَالةًَ، وَكُّ ضَلَالةَِ فِ الّنارِ. أ
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Mari senantiasa mensyukuri nikmat Allah subhanahu wata’ala mulai dai 
nikmat yang kecil hingga nikmat yang besar. Dari nikmat yang tampak 
oleh panca indera; kesehatan, keturunan, harta benda, maupun nikmat 
yang hanya mampu dirasa oleh hati; rasa senang, sedih, sabar, syukur. 
Semuanya adalah lantaran fadhilah dari-Nya. 

Jangan pernah kita lalai sekejap pun dari bersyukur kepada Allah 
subhanahu wata’ala. 

Shalawat dan salam tercurah ruah untuk Rasulullah Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wasallam, kepada keluarganya, sahabatnya, dan segenap 
umatnya yang senantiasa mengamalkan ajarannya hingga hari kiamat. 
Dan semoga kita mendapatkan anugerah syafaat di hari kiamat kelak. 
Amin.

Khatib berwasiat untuk diri pribadi, khususnya, dan untuk jamaah sekalian 
pada umumnya, marilah kita senantiasa meningkatkan keimanan kita 
kepada Allah subhanahu wata’ala. Karena, itu adalah bekal terbaik untuk 
kembali menghadap Allah subhanahu wata’ala di akhirat kelak. 

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Makna muraqabah adalah jiwa yang selalu merasa diawasi oleh Allah 
subhanahu wata’ala.

Seorang muslim hendaklah selalu merasa dalam pengawasan Allah 
subhanahu wata’ala. Dialah yang Maha Mengetahui, Mengawasi atas 
amalan setiap hamba. Tidak ada yang bisa luput sedikit pun dari 
pandangan Allah subhanahu wata’ala, apa saja yang ada di langit dan 
bumi, meski barang sebesar zarrah (biji sawi) sekalipun.

Allah subhanahu wata’ala berfirman, 

 يَعْزُبُ عَنهُْ مِثقَْالُ
َ

غَيبِْ ۖ ل
ْ
تيِنََّكُمْ عَلمِِ ال

ْ
َأ

َ
اعَةُ ۖ قُلْ بلََٰ وَرَبِّ ل تيِنَا السَّ

ْ
 تأَ

َ
ينَ كَفَرُوا ل ِ

َّ
 وَقَالَ ال
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 فِ كِتاَبٍ مُبِيٍن
َّ

بَُ إِل
ْ
ك

َ
 أ

َ
لكَِ وَل

ٰ
صْغَرُ مِنْ ذَ

َ
 أ

َ
رضِْ وَل

َ ْ
 فِ ال

َ
مَاوَاتِ وَل ةٍ فِ السَّ ذَرَّ

“Dan orang-orang yang kafir berkata: ‘Hari berbangkit itu tidak akan datang 
kepada kami.’ Katakanlah: ‘Pasti datang, demi Rabbku Yang Mengetahui yang 
ghaib, sesungguhnya kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak ada 
tersembunyi daripada-Nya sebesar zarrah pun yang ada di langit dan yang 
ada di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih 
besar, melainkan tersebut dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)’.” (QS. 
Saba’: 3)

Maka siapa pun yang meyakini dengan kuat bahwa semua amal 
perbuatan hamba tidak pernah lepas dari pandangan Allah dan 
pengawasan-Nya, ia tidak beramal kecuali dengan yang mendatangkan 
ridha dan cinta-Nya.

Inilah yang dinamakan dengan kedudukan al-Ihsan. Inilah kedudukan 
tertinggi dalam agama. Jika manusia mampu meraihnya, maka ia berhak 
mendapatkan kedudukan tinggi di sisi Rabbnya subhanahu wata’ala. 

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Ibadah puasa Ramadhan yang telah kita lalui bersama merupakan 
ketaatan agung yang memiliki manfaat menumbuhkan sifat muraqabah, 
selalu merasa diwasai Allah subhanahu wata’ala, dalam diri seorang 
hamba. Ia adalah ibadah tersembunyi antara seorang hamba dengan 
Khaliqnya yang tidak mungkin bisa dilihat oleh siapa pun. 

Seorang muslim hendaknya selalu merasakan muraqabatullah setiap 
saat. Hendaklah dalam hidupnya penuh dengan keyakinan bahwa Allah 
subhanahu wata’ala senantiasa melihatnya, mengetahui rahasianya, dan 
Dia Maha Tahu terhadap segala perbuatannya, bahkan sampai pada hal 
yang sekecil-kecilnya.

Allah subhanahu wata’ala berfirman,

رضِْ
َ ْ
عَرْشِ ۚ يَعْلمَُ مَا يلَِجُ فِ ال

ْ
يَّامٍ ثُمَّ اسْتَوَىٰ عََ ال

َ
رضَْ فِ سِتَّةِ أ

َ ْ
مَاوَاتِ وَال ي خَلقََ السَّ ِ

َّ
 هُوَ ال
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َُّ بمَِا يْنَ مَا كُنتُْمْ ۚ وَالل
َ
مَاءِ وَمَا يَعْرُجُ فِيهَا ۖ وَهُوَ مَعَكُمْ أ لُ مِنَ السَّ  وَمَا يَْرُجُ مِنهَْا وَمَا يَنِْ

تَعْمَلوُنَ بصَِيٌر
“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: Kemudian Dia 
bersemayam di atas ‘Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi 
dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa 
yang naik kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. 
Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hadid: 4)

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan, makna ayat ini adalah bahwa 
Allah subhanahu wata’ala Maha Mengawasi dan menyaksikan semua 
perbuatan, kapan saja dan di mana saja kamu melakukannya, di daratan 
maupun di lautan, pada waktu malam maupun siang hari, di rumah 
tempat tinggalmu maupun di tempat umum yang terbuka.

Segala sesuatu ada dalam ilmu-Nya. Semuanya dalam penglihatan dan 
pendengaran-Nya. Dia mendengar apa yang kamu ucapkan dan melihat 
keberadaanmu. Dia Maha Mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa 
yang kamu tampakkan.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Terlalu sering kita mengeluh akan sulitnya meraih keikhlasan dan sulitnya 
menolak riya’, serta sulitnya meraih kehusyukan. Di antara perkara yang 
sangat membantu seseorang untuk meraih keikhlasan dan menolak riya’ 
adalah dengan mempraktekan al-Ihsan, yaitu merasa diawasi/dilihat oleh 
Allah tatkala sedang beribadah.

Ketika seseorang sedang shalat, puasa, membaca al-Quran, atau ibadah 
lainnya, dan dia sadar bahwa ia sedang dilihat dan suatu saat amalannya 
akan ditampakkan di hadapan seluruh manusia, maka ia akan berusaha 
untuk bisa melaksanakan ibadah tersebut dengan sebaik-baiknya. 

Hal inilah yang diisyaratkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam 
sabdanya,
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يِّنُ صَلَاتهَُ لمَِا يرََى مِنْ نَظْرِ رجَُلٍ نْ يَقُوْمَ الرَّجُلَ يصَُلِّ فَيَُ
َ
فَُِّ أ

ْ
ْكٌ ال الشِّ

“Syirik yang samar yaitu seseorang berdiri dan mengerjakan shalat lalu ia 
menghias (membagus-baguskan) shalatnya karena ia tahu ada orang lain 
yang melihatnya.” (HR. Ibnu Majah no 4194 dan dihasankan oleh Al-
Albani).

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Manakala seorang hamba menegakkan ibadah puasa Ramadhan 
dikarenakan melaksanakan perintah Allah subhanahu wata’ala dan 
merasakan bahwa Allah mengawasinya setiap hari, maka sesungguhnya 
ia telah memperoleh sifat muraqabah dalam dirinya.

Dengan demikian, ia akan terjaga dari kemaksiatan dan terhindar dari 
godaan syahwat. Semua tingkah laku dan juga gerak-geriknya tidak 
pernah terlepas dari tujuan cinta dan ridha-Nya.

Di dalam al-Quran ada teladan tentang orang-orang yang telah diberi 
anugerah sifat muraqabatullah sehingga mampu menjaga mereka dari 
jeratan perbuatan haram.

Inilah nabi Yusuf ‘alaihi salam yang diajak berzina oleh tuan putrinya 
sendiri. Pintu ruangan telah tertutup rapat, tempat telah tersedia, 
tiada satu pun manusia yang melihat, namun jiwa yang hidup bersama 
Allah subhanahu wata’ala selalu sadar kalau ada yang senantiasa 
mengawasinya, Dialah Allah subhanahu wata’ala. 

Allah subhanahu wata’ala berfirman,

َِّ ۖ إِنَّهُ رَبِّ بوَْابَ وَقَالتَْ هَيتَْ لكََ ۚ قَالَ مَعَاذَ الل
َ ْ
 وَرَاودََتهُْ الَّتِ هُوَ فِ بيَتِْهَا عَنْ نَفْسِهِ وغََلَّقَتِ ال

المُِونَ  يُفْلِحُ الظَّ
َ

حْسَنَ مَثوَْايَ ۖ إِنَّهُ ل
َ
أ

“Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, 
seraya berkata: ‘Marilah ke sini.’ Yusuf berkata: ‘Aku berlindung kepada Allah, 
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sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik.’ Sesungguhnya 
orang-orang yang zalim tiada akan beruntung.” (QS. Yusuf: 23)

2 Cara Menumbuhkan Sifat Muraqabah

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

DR. Sayyid Muhammad Nuh dalam Taujih Nabawy menerangkan dua cara 
menumbuhkan sifat muraqabah:

Cara menumbuhkan sifat muraqabah yang pertama

Cara pertama untuk menumbuhkan sifat muraqabah adalah dengan 
membangun keyakinan yang sempurna bahwa sesungguhnya Allah 
subhanahu wata’ala Maha Mengetahui segala yang dirahasiakan dan 
segala yang nyata.

 Allah subhanahu wata’ala berfirman:

كُمْ وجََهْرَكُمْ وَيَعْلمَُ مَا تكَْسِبوُنَ رضِْ ۖ يَعْلمَُ سَِّ
َ ْ
مَاوَاتِ وَفِ ال َُّ فِ السَّ وَهُوَ الل

“Dia Allah yang disembah di langit dan di bumi, Dia Mengetahui apa yang 
kamu rahasiakan dan apa yang kamu tampakkan, dan Dia Mengetahui apa 
yang kamu usahakan.” (QS. Al-An’am: 3)

Sesungguhnya hakikat muraqabah seperti ini apabila benar-benar 
terhujam di dalam hati seseorang, maka dia akan benar-benar merasa 
malu dilihat oleh Allah subhanahu wata’ala jika dia melanggar larangan-
Nya atau dia meninggalkan perintah-Nya.

Al-Munawy berkata, “Takut kepada Allah subhanahu wata’ala dalam 
keadaan seorang diri jauh lebih tinggi daripada takut kepada-Nya dalam 
keadaan terang-terangan.”

Cara menumbuhkan sifat muraqabah yang kedua 
Cara kedua untuk menumbuhkan sifat muraqabah adalah dengan 
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menanamkan keyakinan bahwa Allah subhanahu wata’ala akan 
menghitung dan menghisab segala sesuatu meskipun itu hal-hal yang 
terkecil.

Dia akan memberitahukan hal itu kelak pada hari Kiamat. Bahkan Dia 
akan memberikan balasannya sesuai dengan jenis amal perbuatan 
seseorang. Amalan yang jelek akan dibalas dengan hukuman dan azab-
Nya. Sedangkan amal yang baik akan mendapatkan balasan rahmat dan 
ridha-Nya. 

Allah subhanahu wata’ala berfirman,

 يُغَادِرُ
َ

كِتاَبِ ل
ْ
ا فِيهِ وَيَقُولوُنَ ياَ وَيلْتََنَا مَالِ هَٰذَا ال مُجْرِمِيَن مُشْفِقِيَن مِمَّ

ْ
كِتاَبُ فَتََى ال

ْ
 وَوضُِعَ ال

حَدًا
َ
 يَظْلِمُ رَبُّكَ أ

َ
ا ۗ وَل حْصَاهَا ۚ وَوجََدُوا مَا عَمِلوُا حَاضًِ

َ
 أ

َّ
 كَبِيَرةً إِل

َ
صَغِيَرةً وَل

“Dan diletakkanlah al-Kitab (buku catatan amal perbuatan), lalu kamu akan 
melihat orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di 
dalamnya, dan mereka berkata: ‘Aduhai celakalah kami, kitab apakah ini yang 
tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan dia 
catat semuanya’; dan mereka mendapati apa yang telah mereka kerjakan ada 
(tertulis dihadapan mereka). Dan Rabbmu tidak menganiaya seorang jua pun.” 
(QS. Al-Kahfi: 49)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Demikian materi khutbah Jumat tentang pentingnya muraqabah dan 
bagaimana cara menumbuhkan sifat muraqabah dalam diri.

Semoga, setelah kita sama-sama mengetahui arti muraqabah, 
manfaat muraqabah, dan cara menumbuhkan sifat muraqabah, kita 
diberi kemampuan oleh Allah subhanahu wata’ala untuk benar-benar 
mengupayakan agar diri kita masing-masing selalu merasa dalam 
pengawasan Allah subhanahu wata’ala. Sehingga, Allah subhanahu wata’ala 
jauhkan kita dari berbagai macam bentuk dosa dan kemaksiatan.
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مُسْلِمِيَْ مِنْ كُِّ ذَنبٍْ، فَاسْتَغْفِرُوهُْ إِنَّهُ هُوَ
ْ
سْتَغْفِرُ الَله لِْ وَلكَُمْ وَلسَِائرِِ ال

َ
قُوْلُ قَوْلِْ هذا وَأ

َ
 أ

غَفُوْرُ الرَّحِيمُْ
ْ
.ال

 

KHUTBAH KEDUA

دًا عَبدُْهُ نَّ نبَِيَّنَا مُمََّ
َ
شْهَدُ أ

َ
ُ، وَأ

َ
يكَْ ل  شَِ

َ
 الُله وحَْدَهُ ل

َّ
َ إِل

َ
 إِل

َ
نْ ل

َ
شْهَدُ أ

َ
شْكُرُهُ، وَأ

َ
حَْدُ رَبِّ وَأ

َ
 أ

ُ وَرسَُوْلُ

ينِْ  يوَْمِ الِدّ
َ

دٍ وعَََ آلِِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بإِِحْسَانٍ إِل اللهَُّمَّ صَلِّ عََ نبَِيِّنَا مُمََّ

فَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ وَمَا بَطَنْ. وحََافِظُوْا عََ
ْ
هَا النَّاسُ! اِتَّقُوا الَله تَعَالَى. وذََرُو ال يُّ

َ
ا بَعْدُ: فَياَ أ  امََّ

 فِيهِْ بنَِفْسِهِ. وَثَنَّ بمَِلَائكَِةِ
َ
مْرٍ بدََأ

َ
نَّ الَله امََرَكُمْ بأِ

َ
مََاعَةِ. وَاعْلمَُوْا أ

ْ
مُْعَةِ وَال

ْ
اعَةِ وحَُضُوْرِ ال  الطَّ

يْنَ ِ
َّ

هَا ال يُّ
َ
 قَائلًِا عَلِيمًْا: اِنَّ الَله وَمَلَائكَِتَهُ يصَُلوُّْنَ عََ النَّبِ ياَ أ

ْ
 قُدْسِهِ. فَقَالَ تَعَالَى وَلمَْ يزََل

آمَنُوْا صَلوُّْا عَليَهِْ وسََلِمُّوْا تسَْلِيمًْا

يدٌْ. يدٌْ مَِ  إِبرَْاهِيمَْ وعَََ آلِ إِبرَْاهِيمَْ، إِنكََّ حَِ
دٍ كَمَا صَليَّتَْ عََ دٍ وعَََ آلِ مُمََّ  الَلهَُّمَّ صَلِّ عََ مُمََّ

يدٌْ يدٌْ مَِ  إِبرَْاهِيمَْ وعَََ آلِ إِبرَْاهِيمَْ، إِنكََّ حَِ
تَ عََ

ْ
دٍ كَمَا باَرَك دٍ وعَََ آلِ مُمََّ وَبَاركِْ عََ مُمََّ

مْوَاتِ إِنكََّ سَمِيعٌْ
َ
حْيَاءِ مِنهُْمْ وَالأ

َ
مُسْلِمِيَْ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنِيَْ وَالمؤْمِناَتِ الأ

ْ
 اللهُمَّ اغْفِرْ للِ

عْوَةِ يبُْ الَدّ قَرِيبٌْ مُِ

 النُّورِ،
َ

لمَُاتِ إِل ّنَا مِنَ الظُّ ِ
َ

لَمِ، وَن صْلِحْ ذَاتَ بيَنِْنَا، وَاهْدِناَ سُبُلَ السَّ
َ
لِفّْ بَيَْ قُلوُبنَِا، وَأ

َ
 اللهَُّمَّ أ

زْوَاجِنَا،
َ
بصَْارِناَ، وَقُلوُبنَِا، وَأ

َ
سْمَاعِنَا، وَأ

َ
َا فِ أ

َ
فَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنهَْا وَمَا بَطَنَ، وَبَاركِْ ل

ْ
 وجََنِّبنَْا ال

نَا شَاكِرِينَ لِِعَمِكَ مُثنِْيَْ بهَِا عَليَكَْ،
ْ
ابُ الرحَِّيمُ، وَاجْعَل نتَْ الَتّوَّ

َ
يَّاتنَِا، وَتبُْ عَليَنَْا إِنكََّ أ  وذَُرِّ

تمِِمْهَا عَليَنَْا
َ
قَابلِِيَن لهََا، وَأ

مُتَّقِيَن إِمَامًا
ْ
ناَ للِ

ْ
عْيٍُ وَاجْعَل

َ
ةَ أ يَّاتنِاَ قُرَّ زْوَاجِناَ وذَُرِّ

َ
َا مِنْ أ

َ
رَبَّنَا هَبْ ل
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لكَُ الهُدَى، والُتّقَ، والعَفَافَ، والغِنَ
َ
اللهَُّمَّ إناَّ نسَْأ

يعِ سَخَطِكَ لِ عَفِيَتِكَ وَفُجَاءَةِ نقِْمَتِكَ وجََِ َوُّ اللهَُّمَّ إِناَّ نَعُوذُ بكَِ مِنْ زَوَالِ نعِْمَتِكَ وَتَ

خِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ
ْ

نْيَا حَسَنَةً وَفِ ال رَبَّنَا آتنَِا فِ الُدّ

 يوَْمِ الّدينْ
َ

دٍ وعَََ آلِِ وصََحْبِهِ و َمَنْ تبَِعَهُمْ بإِِحْسَانٍ إِل وصََلَّ الُله عََ نبَِيِّنَا مُمََّ
عَالمَِيَْ

ْ
مَْدُ لله ربَِّ ال

ْ
نِ ال

َ
وَآخِرُ دَعْوَاناَ أ
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